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ABSTRACT

Hyperemesis Gravidarum is nausea and vomiting that occurs in a pregnant woman causing the imbalance electrolyte levels, weight loss (more than 5% of initial body weight), dehydration, ketosis, and nutritional deficienies. In Indonesia in 2010 the percentage of high risk pregnant women with hyperemesis gravidarum who were referred and health services further by 20.44%. Provinces with the highest percentage is the province of Central Sulawesi (96.53%) and Yogyakarta (76.60%) while the lowest is the province of North Maluku (3.66%). At the General Hospital Dr. Mohammad Hoesin in Palembang, the incidence of women who experience Hyperemesis Gravidarum in 2011 there were 183 people (71.4%) of 256 pregnant women. The purpose of this study are known factors associated with the incidence of hyperemesis gravidarum in pregnant women at the General Hospital Dr. Mohammad Hoesin in Palembang  2011. This study uses the approach of Analytical Surveys Cross Sectional. The population in this study were all pregnant women who had been treated at General Hospital Dr. Mohammad Hoesin in Palembang in 2011. Sampling in this study with the method of random sampling with simple random sampling technique. Data analysis carried out univariate and bivariate statistics with Chi-Square test with significance level α = 0.05. The results showed that of 252 respondents had hyperemesis gravidarum with high-risk age (70.0%) were low risk (1.9%), the status of a primigravida (75.0%) were multigravida (3.6%), and the work (83.3%) who did not work (5.3%). The results of this study showed no significant association between maternal age, parity, and work on General Hospital Dr. Mohammad Hoesin in Palembang,  in 2011. From the results of this study, researchers hope to improve the health care workers care service delivery and more attention to maternal risk hypermesis gravidarum.
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ABSTRAK
Hyperemesis Gravidarum adalah mual dan muntah yang terjadi pada wanita hamil sehingga menyebabkan terjadinya ketidakseimbangan kadar elektrolit, penurunan berat badan (lebih dari 5% berat badan awal), dehidrasi, ketosis, dan kekurangan nutrisi. Di Indonesia pada tahun 2010 presentase ibu hamil resiko tinggi dengan hyperemesis gravidarum yang dirujuk dan mendapatkan pelayanan kesehatan lebih lanjut sebesar 20,44%. Provinsi dengan presentase tertinggi adalah provinsi Sulawesi Tengah (96,53%) dan di Yogyakarta (76,60%) sedangkan yang terendah adalah provinsi Maluku Utara (3,66%). Di Rumah Sakit Umum Pusat Dr. Mohammad Hoesin Palembang, angka kejadian ibu yang mengalami Hyperemesis Gravidarum pada tahun 2011 terdapat 183 orang (71,4%) dari 256 ibu hamil. Tujuan penelitian ini adalah diketahuinya faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian hyperemesis gravidarum pada ibu hamil di Rumah Sakit Umum Pusat Dr. Mohammad Hoesin Palembang tahun 2011. Penelitian ini menggunakan metode Survey Analitik dengan pendekatan Cross Sectional. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh ibu hamil yang pernah dirawat di Rumah Sakit Umum Pusat Dr. Mohammad Hoesin Palembang tahun 2011. Pengambilan sampel pada penelitian ini dengan metode random sampling dengan teknik simple random sampling. Analisa data dilakukan secara univariat dan bivariat dengan uji statistik Chi-Square dengan tingkat kemaknaan α = 0,05. Hasil penelitian menunjukkan dari 252 responden yang mengalami hyperemesis gravidarum dengan umur resiko tinggi (70,0%) yang resiko rendah (1,9%),  status yang primigravida (75,0%) yang multigravida (3,6%), dan yang bekerja (83,3%) yang tidak bekerja (5,3%). Hasil penelitian ini menunjukkan ada hubungan yang bermakna antara umur ibu, paritas, dan pekerjaan di Rumah Sakit Umum Pusat Dr. Mohammad Hoesin Palembang Tahun 2011. Dari hasil penelitian ini, peneliti berharap petugas pelayanan kesehatan dapat meningkatkan pelayanan asuhan persalinan dan lebih memperhatikan kehamilan ibu yang berisiko hypermesis gravidarum.

Kata Kunci
: Kejadian Hyperemesis Gravidarum

PENDAHULUAN
Hyperemesis Gravidarum adalah mual dan muntah yang terjadi pada wanita hamil sehingga menyebabkan terjadinya ketidakseimbangan kadar elektrolit, penurunan berat badan (lebih dari 5% berat badan awal), dehidrasi, ketosis, dan kekurangan nutrisi. Hal tersebut mulai terjadi pada minggu keempat sampai kesepuluh kehamilan dan selanjutnya akan membaik umumnya pada usia kehamilan 20 minggu, namun pada beberapa kasus dapat terus berlanjut sampai pada kehamilan tahap berikutnya. (Runiari, 2010)
Di Amerika Serikat kira-kira 0,3 sampai 2.0% dari total populasi wanita hamil mengalami hiperemesis gravidarum yang disertai dehidrasi dan malnutrisi dan ini berdampak pada hampir 50.000 pasien hamil menjalani perawatan di Rumah Sakit setiap tahunnya. (Santoso, 2011)

Di Indonesia pada tahun 2010 presentase ibu hamil resiko tinggi dengan hyperemesis gravidarum yang dirujuk dan mendapatkan pelayanan kesehatan lebih lanjut sebesar 20,44%. Provinsi dengan presentase tertinggi adalah provinsi Sulawesi Tengah (96,53%) dan di Yogyakarta (76,60%) sedangkan yang terendah adalah provinsi Maluku Utara (3,66%). (Profil Kesehatan Indonesia, 2010).
Penyebab hyperemesis gravidarum belum diketahui secara pasti namun ada beberapa faktor predisposisi dan faktor lain yang telah ditemukan oleh beberapa penulis yaitu primigravida, molahidatidosa, kehamilan ganda, masuknya vili khorialis dalam sirkulasi maternal, alergi, dan faktor psikologi. (Wiknjosastro, 2007).
Di Provinsi Sumatera Selatan pada tahun 2010 presentase ibu hamil resiko tinggi dengan hyperemesis gravidarum sebesar 3,81%. Kabupaten/Kota dengan presentase tertinggi adalah Kabupaten Ogan Komering Ilir (9,3%) dan Lahat (8,8%), sedangkan persentase terendah adalah kabupaten Muara Enim (0,9%) dan Empat Lawang (0,8%). (Profil Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan, 2010)
Berdasarkan data dari Medical Record Rumah Sakit Umum Pusat Dr. Mohammad Hoesin Palembang, angka kejadian ibu yang mengalami Hyperemesis Gravidarum pada tahun 2010 terdapat 14 orang (2,4%) dari  588 ibu hamil. Tahun 2011 terdapat 32 orang (4,6%) dari  684 ibu hamil.

METODE PENELITIAN

Desain Penelitian ini menggunakan metode survei analitik dengan pendekatan “Cross Sectional” yaitu mengumpulkan variabel dependen (kejadian hyperemesis gravidarum) dan variabel independen (umur ibu, paritas, dan pekerjaan) yang dikumpulkan dalam waktu yang bersamaan. (Notoatmodjo, 2010)
Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan objek penelitian atau objek yang diteliti. (Notoatmodjo, 2010)

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu hamil yang pernah dirawat di Rumah Sakit Umum Pusat Dr. Mohammad Hoesin Palembang tahun 2011 yaitu sebanyak 684 orang.
Tehnik pengumpulan data dalam penelitian ini dengan menggunakan check list sebagai panduan mengambil data dari medical record di Rumah Sakit Umum Pusat Dr. Mohammad Hoesin Palembang tahun 2011.
Pada penelitian ini analisis univariat dilakukan terhadap tiap variabel dari hasil penelitian. Pada umumnya dalam analisis ini hanya menghasilkan distribusi dan presentase dari tiap variabel (Notoatmodjo, 2010). Adapun variabel independen pada penelitian ini umur ibu, paritas, dan pekerjaan. Sedangkan variabel dependen penelitian ini kejadian hyperemesis gravidarum.

Analisa bivariat dilakukan dalam penelitian ini yaitu terhadap dua variabel yang berkorelasi yaitu antara variabel umur ibu, paritas dan pekerjaan (variabel indepeden) dengan kejadian hyperemesis gravidarum (variabel dependen) dengan menggunakan uji statisik “Chi-Square” dimana confidence interval 95% batas kemaknaan (α) = 0,05. (Notoatmodjo, 2010)
HASIL PENELITIAN

Analisis Univariat 

Analisis univariat dilakukan terhadap distribusi frekuensi dan presentase dari masing-masing variabel dependen (kejadian hyperemesis gravidarum) dan variabel independen (umur ibu, status gravida, dan pekerjaan). Analisis disajikan dalam bentuk tabel distribusi dan teks.
1. Kejadian Hyperemesis Gravidarum
Kejadian hyperemesis gravidarum dikelompokkan menjadi 2 (dua) kategori yaitu ya (bila ibu didiagnosa dokter hypermesis gravidarum) dan tidak (bila ibu didiagnosa dokter selain hypermesis gravidarum). Untuk lebih jelas dapat dilihat dalam tabel 1 di bawah ini:
Tabel 1
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Kejadian Hyperemesis Gravidarum diRumah Sakit Umum Pusat Dr. Mohammad Hoesin Palembang Tahun 2011
	No
	Kejadian Hyperemesis Gravidarum
	n
	%

	1
	Ya
	32
	12,7

	2
	Tidak
	220
	87,3

	
	Jumlah
	252
	100


Dari tabel di atas diketahui dari 252 responden, yang mengalami hyperemesis gravidarum sebanyak 32 responden (12,7%) dan responden yang tidak mengalami hyperemesis gravidarum sebanyak 220 responden (87,3%)
2. Umur Ibu 

Umur responden dikelompokkan menjadi 2 (dua) kategori yaitu resiko tinggi (bila umur ibu < 20 atau > 35 tahun) dan resiko rendah (bila umur ibu 20-35 tahun). Untuk lebih jelas dapat dilihat dalam tabel 2 di bawah ini:

Tabel 2

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Umur Ibu di Rumah Sakit Umum Pusat Dr. Mohammad Hoesin Palembang Tahun 2011
	No
	Umur Ibu
	n 
	%

	1
	Resiko Tinggi
	040
	15,9

	2
	Resiko Rendah
	212
	84,1

	
	Jumlah
	252
	100


Dari tabel 2 diketahui dari 252 responden, yang berumur resiko tinggi sebanyak 40 responden (15,9%) dan responden yang berumur resiko rendah sebanyak 212 responden (84,1%).
3. Status Gravida
Status gravida responden dikelompokkan menjadi 2 (dua) kategori yaitu primigravida (wanita yang hamil untuk pertama kali) dan multigravida (wanita yang sudah pernah hamil (> 1 kali). Untuk lebih jelas dapat dilihat dalam tabel 3 di bawah ini:

Tabel 3

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Status Gravida di Rumah Sakit Umum Pusat Dr. Mohammad HoesinPalembang
Tahun 2011
	No
	Status Gravida
	n 
	%

	1
	Primigravida 
	032
	12,7

	2
	Multigravida
	220
	87,3

	
	Jumlah
	252
	100


Dari tabel 3 diketahui dari 252 responden yang primigravida sebanyak 32 responden (12,7%) dan responden multigravida sebanyak 220 responden (87,3%).

4. Pekerjaan

Pekerjaan responden dikelompokkan menjadi 2 (dua) kategori yaitu ya  (bila ibu bekerja) dan tidak (bila ibu tidak bekerja). Untuk lebih jelas dapat dilihat dalam tabel 4 di bawah ini
Tabel 4
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pekerjaan di Rumah Sakit Umum Pusat Dr. Mohammad Hoesin Palembang Tahun 2011
	No
	Pekerjaan
	n 
	%

	1
	Ya 
	024
	09,5

	2
	Tidak 
	228
	90,5

	
	Jumlah
	252
	100


Dari tabel 4 diketahui dari 252 responden yang bekerja sebanyak 24 responden (9,5%) dan responden yang tidak bekerja sebanyak 228 responden (90,5%).
Analisis Bivariat

Analisis ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara variabel independen (umur ibu, status gravida, dan pekerjaan) dengan variabel dependen (kejadian hyperemesis gravidarum) dimana variabel independen dan variabel dependen di uji dengan uji statistic Chi-Square dengan tingkat signifikan (α) sebesar 0,05. Jika probabilitas p value lebih kecil atau sama dengan α berarti ada hubungan yang bermakna.
1. Hubungan antara Umur Ibu dengan Kejadian Hyperemesis Gravidarum 
Penelitian ini dilakukan terhadap 252 responden dimana umur responden dikelompokkan menjadi 2 (dua) kategori yaitu resiko tinggi (bila umur ibu < 20 atau > 35 tahun) dan resiko rendah (bila umur ibu 20-35 tahun).  Sedangkan kejadian hyperemesis gravidarum dikelompokkan menjadi 2 (dua) kategori yaitu ya (bila ibu didiagnosa dokter hypermesis gravidarum) dan tidak (bila ibu didiagnosa dokter selain hypermesis gravidarum). Untuk lebih jelas dapat dilihat dalam tabel 5 di bawah ini:

Tabel 5

Hubungan antara Umur Ibu dengan Kejadian Hyperemesis Gravidarum di Rumah Sakit Umum Pusat Dr. Mohammad Hoesin Palembang Tahun 2011
	No.
	Umur Ibu
	Hyperemesis Gravidarum
	Jumlah
	p value

	
	
	Ya
	Tidak
	
	

	
	
	n 
	%
	n 
	%
	n 
	%
	

	1.

2.
	Resiko Tinggi

Resiko Rendah
	28

04
	70,0

1,9
	012

208
	30,0

98,1
	040

212
	100

100
	 0,000

	Jumlah
	32
	-
	220
	-
	252
	-
	


Berdasarkan tabel 5 menunjukkan bahwa proporsi 40 responden yang berumur resiko tinggi yang mengalami hyperemesis gravidarum sebanyak 28 responden (70,0%) lebih besar dari proporsi yang tidak mengalami hyperemesis gravidarum sebanyak 12 responden (30,0%) dan proporsi 212 responden yang berumur resiko rendah yang mengalami hyperemesis gravidarum sebanyak 4 responden (1,9%) lebih kecil dari proporsi responden yang tidak mengalami hyperemesis gravidarum sebanyak 208 responden (98,1%).

2. Hubungan Antara Status Gravida dengan Kejadian Hyperemesis Gravidarum
Tabel 6
Hubungan antara Status Gravida dengan Kejadian Hyperemesis Gravidarum di
 Rumah Sakit Umum Pusat Dr. Mohammad Hoesin Palembang Tahun 2011

	No.
	Status Gravida
	Hyperemesis Gravidarum
	Jumlah
	p value

	
	
	Ya
	Tidak
	
	

	
	
	n 
	%
	n 
	%
	n 
	%
	

	1.

2.
	Primigravida

Multigravida
	24

08
	75,0

3,6
	008

212
	25,0

96,4
	032

220
	100

100
	0,000

	Jumlah
	32
	-
	220
	-
	252
	-
	


Berdasarkan tabel 6menunjukkan bahwa proporsi 32 responden yang primigravida yang mengalami hyperemesis gravidarum sebanyak 24 responden (75,0%) lebih besar dari proporsi yang tidak mengalami hyperemesis gravidarum sebanyak 8 responden (25,0%) dan proporsi 220 responden yang multigravida yang mengalami hyperemesis gravidarum sebanyak 8 responden (3,6%) lebih kecil dari proporsi responden yang tidak mengalami hyperemesis gravidarum sebanyak 212 responden (96,4%).
Tabel 7

Hubungan antara Pekerjaan dengan Kejadian Hyperemesis Gravidarum di Rumah Sakit Umum Pusat Dr. Mohammad HoesinPalembang
Tahun 2011

	No.
	Pekerjaan
	Hyperemesis Gravidarum
	Jumlah
	p value

	
	
	Ya
	Tidak
	
	

	
	
	n 
	%
	n 
	%
	n 
	%
	

	1.

2.
	Ya

Tidak
	20

12
	83,3

5,3
	004

216
	16,7

94,7
	024

228
	100

100
	0,000

	Jumlah
	32
	-
	220
	-
	252
	-
	


Berdasarkan tabel 7 menunjukkan bahwa 24 responden yang bekerja yang mengalami hyperemesis gravidarum sebanyak 20 responden (83,3%) lebih besar dari proporsi yang tidak mengalami hyperemesis gravidarum sebanyak 4 responden (16,7%) dan proporsi 228 responden yang tidak bekerja yang mengalami hyperemesis gravidarum sebanyak 12 (5,3%) lebih kecil dari proporsi responden yang tidak mengalami hyperemesis gravidarum sebanyak 216 responden (94,7 %).

Berdasarkan hasil uji Chi-Square didapatkan p value = (0,000) < α = (0,05) sehingga hipotesis yang menyatakan ada hubungan antara pekerjaan dengan kejadian hyperemesis gravidarum pada ibu bersalin di Rumah Sakit Umum Pusat Dr. Mohammad HoesinPalembang tahun 2011 terbukti secara statistik.
PEMBAHASAN
Penelitian ini dilakukan di Rumah Sakit Umum Pusat Dr. Mohammad HoesinPalembang. Penelitian ini merupakan penelitian Survey Analitik dengan pendekatan Cross Sectional. Populasi penelitian ini adalah seluruh ibu hamil yang pernah dirawat di Rumah Sakit Umum Pusat Dr. Mohammad HoesinPalembang tahun 2011, dengan besar sampel 252 orang yang diambil dengan teknik Simple Random Sampling. Analisa data dengan menggunakan analisis univariat dan analisis bivariat. Pada analisis bivariat digunakan uji statistik Chi-Square secara komputerisasi.

Selanjutnya data yang telah dikumpulkan diolah dan dilakukan analisa data yang terdiri dari analisa univariat dan bivariat, dilakukan dengan sistem komputerisasi sehingga didapatkan daftar distribusi frekuensi dari masing-masing variabel, untuk data bivariat uji yang dilakukan adalah chi-square untuk menguji hipotesis.

1. Kejadian Hyperemesis Gravidarum

Pada penelitian ini kejadian hyperemesis gravidarum dikelompokkan menjadi 2 (dua) kategori yaitu ya (bila ibu didiagnosa dokter hypermesis gravidarum) dan tidak (bila ibu didiagnosa dokter selain hypermesis gravidarum). Data dikumpulkan dengan menggunakan alat ukur check list dengan cara melihat catatan rekam medik seluruh ibu hamil yang pernah dirawat di Rumah Sakit Umum Pusat Dr. Mohammad HoesinPalembang tahun 2011.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa responden yang mengalami hyperemesis gravidarum sebanyak 32 responden (12,7%) dan responden yang tidak mengalami hyperemesis gravidarum sebanyak 220 responden (87,3%).

2. Hubungan antara Umur Ibu dengan Kejadian Hyperemesis Gravidarum 

Penelitian ini dilakukan terhadap 252 responden dimana umur responden dikelompokkan menjadi 2 (dua) kategori yaitu resiko tinggi (bila umur ibu < 20 atau > 35 tahun) dan resiko rendah (bila umur ibu 20-35 tahun).  Sedangkan kejadian hyperemesis gravidarum dikelompokkan menjadi 2 (dua) kategori yaitu ya (bila ibu didiagnosa dokter hypermesis gravidarum) dan tidak (bila ibu didiagnosa dokter selain hypermesis gravidarum). Data dikumpulkan dengan menggunakan alat ukur check list dengan cara melihat catatan rekam medik seluruh ibu hamil yang pernah dirawat di Rumah Sakit Umum Pusat Dr. Mohammad HoesinPalembang tahun 2011.

Hasil analisa univariat, menunjukkan bahwa responden yang berumur resiko tinggi sebanyak 40 responden (15,9%) dan responden yang berumur resiko rendah sebanyak 212 responden (84,1%).

Hasil analisa bivariat, menunjukkan bahwa proporsi 40 responden yang berumur resiko tinggi yang mengalami hyperemesis gravidarum sebanyak 28 responden (70,0%) lebih besar dari proporsi yang tidak mengalami hyperemesis gravidarum sebanyak 12 responden (30,0%) dan proporsi 212 responden yang berumur resiko rendah yang mengalami hyperemesis gravidarum sebanyak 4 responden (1,9%) lebih kecil dari proporsi responden yang tidak mengalami hyperemesis gravidarum sebanyak 208 responden (98,1%).
3. Hubungan antara Status Gravida dengan Kejadian Hyperemesis Gravidarum 
Hasil analisa univariat, menunjukkan bahwa responden yang primigravida sebanyak 32 responden (12,7%) dan responden multigravida sebanyak 220 responden (87,3%).

Hasil analisis bivariat, menunjukkan bahwa proporsi 32 responden yang primigravida yang mengalami hyperemesis gravidarum sebanyak 24 responden (75,0%) lebih besar dari proporsi yang tidak mengalami hyperemesis gravidarum sebanyak 8 responden (25,0%) dan proporsi 220 responden yang multigravida yang mengalami hyperemesis gravidarum sebanyak 8 responden (3,6%) lebih kecil dari proporsi responden yang tidak mengalami hyperemesis gravidarum sebanyak 212 responden (96,4%).

4. Hubungan antara Pekerjaan dengan Kejadian Hyperemesis Gravidarum 
Penelitian ini dilakukan terhadap 252 responden dimana pekerjaan responden dikelompokkan menjadi 2 (dua) kategori yaitu ya (bila ibu bekerja) dan tidak (bila ibu tidak bekerja). Sedangkan kejadian hyperemesis gravidarum dikelompokkan menjadi 2 (dua) kategori yaitu ya (bila ibu didiagnosa dokter hypermesis gravidarum) dan tidak (bila ibu didiagnosa dokter selain hypermesis gravidarum). Data dikumpulkan dengan menggunakan alat ukur check list dengan cara melihat catatan rekam medik seluruh ibu hamil yang pernah dirawat di Rumah Sakit Umum Pusat Dr. Mohammad HoesinPalembang tahun 2011.
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data serta pembahasan yang telah dilakukan pada 252 responden, dapat ditarik kesimpulan sebagai  berikut :

1. Proporsi responden yang mengalami hyperemesis gravidarum sebanyak 32 responden (12,7%) dan responden yang tidak mengalami hyperemesis gravidarum sebanyak 220 responden (87,3%).
2. Proporsi responden yang berumur resiko tinggi sebanyak 40 responden (15,9%) dan responden yang berumur resiko rendah sebanyak 212 responden (84,1%).

3. Proporsi responden yang primigravida sebanyak 32 responden (12,7%) dan responden multigravida sebanyak 220 responden (87,3%).

4. Proporsi responden yang bekerja sebanyak 24 responden (9,5%) lebih kecil dari responden yang tidak bekerja sebanyak 228 responden (90,5%).
5. Ada hubungan antara umur ibu dengan kejadian hypermesis gravidarum pada ibu hamil 

6. Berdasarkan hasil uji Chi-Square didapatkan p value = (0,000) < α = (0,05) sehingga hipotesis yang menyatakan ada hubungan antara status gravida dengan kejadian hypermesis gravidarum pada ibu hamil. 
7. Berdasarkan hasil uji Chi-Square didapatkan p value = (0,000) < α = (0,05) sehingga hipotesis yang menyatakan ada hubungan antara pekerjaan dengan kejadian hypermesis gravidarum pada ibu hamil.
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